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ABSTRACT; Form of teacher's teaching readiness, as a provision to deal well with 

each student.  The aim of this research is to determine the effect of Introduction to 

the Schooling Field (PLP) and emotional intelligence on readiness to become 

teachers in semester VIII students at Bhineka PGRI University, Tulungagung.  This 

research uses a quantitative type of research.  The population in this study were 

eighth semester students at Bhineka PGRI University, Tulungagung.  The sample 

used was 78 students, and the data collection technique used questionnaires.  The 

results of the partial data test show that introduction to the school field (PLP) has 

a significant effect on readiness to become a teacher with the results of tcount > 

ttable, namely 6.601 > 1.99210 and a significance value of 0.000 < 0.05 and 

emotional intelligence on readiness to become a teacher has a significant effect.  

with a value of tcount > ttable, namely 2,515 > 1.99210 and a significance value 

of 0.014 < 0.05.  Meanwhile, simultaneously introducing the school field (PLP) has 

a significant and positive effect on readiness to become a teacher with a value of 

Fcount > Ftable, namely 59,949 > 3.97 and a significance value of 0.000 < 0.05.  

The adjusted R Square value is 0.605 (60.5%), meaning that changes in readiness 

to become a teacher are influenced by the introduction of the school field (PLP) 

and emotional intelligence, 60.5% and the remaining 39.5% are influenced by other 

factors.      

Keywords: Readiness to Become Teachers, School Field Introduction Program 

(PLP), Emotional Intelligence       

    

ABSTRAK; Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dan kecerdasan emosional terhadap 

kesiapan menjadi guru pada mahasiswa semester VIII Universitas Bhineka PGRI 

Tulungagung. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester VIII Universitas Bhineka PGRI 

Tulungagung. Sampel yang digunakan sebanyak 78 mahasiswa, dan teknik 

pengambilan data menggunakan angket/kuesioner. Hasil uji data secara parsial 

menunjykkan bahwa pengenalan lapangan persekolahan (PLP) berpengaruh secara 

signifikan terhadap kesiapan menjadi guru dengan hasil nilai nilai thitung > ttabel 

yaitu 6.601 > 1,99210 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 dan kecerdasan emosional 

terhadap kesiapan menjadi guru berpengaruh signifikan dengan nilai thitung > 
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ttabel yaitu 2.515 > 1,99210 dan nilai signifikansi sebesar 0,014 < 0,05. Sedangkan 

secara simultan pengenalan lapangan persekolahan (PLP) berpengaruh secara 

signifikan dan positif terhadap kesiapan menjadi guru dengan nilai Fhitung > Ftabel 

yaitu 59.949 > 3,97 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai adjusted R Square 

sebesar 0,605 (60,5%)  artinya, jika perubahan kesiapan menjadi guru dipengaruhi 

oleh pengenalan lapangan persekolahan (PLP) dan kecerdasan emosional 60,5% 

dan sisanya sebesar 39,5% dipengaruhi oleh faktor lain.         

Kata Kunci: Kesiapan Menjadi Guru, Program Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP), Kecerdasan Emosional      

 

  

PENDAHULUAN     

Kesiapan berkarir menjadi guru merupakan situasi saat seseorang merasa kapabilitasnya 

telah memenuhi kriteria secara fisik hingga emosional untuk melaksanakan tugas dan aktivitas 

keguruan mulai dari mendidik, mengajar, dan membimbing peserta didik (Aprilita & 

Trisnawati, 2022). Karena alasan tersebut, pelatihan dan pendidikan yang telah dilalui, 

diharapkan mampu menjadikan mahasiswa calon guru memiliki kesiapan agar nantinya siap 

menjalani tugasnya sebagai guru atau pendidik yang profesional. Sehingga, bisa dikatakan jika 

kesiapan adalah salah satu aspek penting bagi individu untuk mampu menyelasaikan pekerjaan 

atau profesinya dengan baik, tidak terkecuali untuk pengajar. Seorang guru dapat dikatakan siap 

apabila sudah memiliki kompetensi yang diwajibkan dalam profesi guru (Yulianto & Khafid, 

2016). Maka dari itu, kesiapan seseorang menjadi guru atau pendidik sangat diutamakan 

sebagai salah satu aspek menuju pendidikan yang baik dan berkualitas. 

Agar tercipta tenaga pendidik yang profesional dan menunjang adanya Program Studi 

pendidikan yang berkompeten, Universitas Bhineka PGRI Tulungagung telah 

menyelengarakan dan menyiapkan berbagai program juga mata kuliah salah satunya yaitu mata 

kuliah Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP). Harapan dari mata kuliah ini adalah 

mahasiswa mampu menjadi pengajar yang berkualitas dan tentunya dapat membimbing 

generasi muda menjadi semakin baik dan berkualitas denngan melatih dan mengeksplor ilmu 

yang telah dibekali selama persiapan pelaksanaan kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan 

(PLP). Mata kuliah PLP merupakan mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh seluruh 

mahasiswa calon guru Program Studi S1 Pendidikan (Umaroh & Bahtiar, 2022). 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) ialah suatu kegiatan dimana mahasiswa masuk 

ke dalam sekolah yang sudah di tentukan dan mengajar di sekolah tersebut sesuai waktu yang 
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telah ditentukan. Dengan adanya kegiatan ini, mahasiswa diharapkan mampu dan lebih siap 

menghadapi peserta didik serta mengajar di dalam kelas dengan baik. Namun pada 

kenyataannya ada beberapa mahasiswa yang memang belum siap mengajar di kelas.  

Selain itu, guru juga harus memliki kecerdasan emosional sebagai bentuk kesiapan 

mengajar seorang guru. Menurut, (Berberyan, 2020), kecerdasan emosional berdampak besar 

bagi kesiapan mengajar selain literasi ekonomi. Agar mahasiswa sebagai calon guru atau 

pengajar dapat mengatur dan memahami emosinya sendiri dengan baik, mahasiswa juga harus 

mampu meningkatkan kemampuan sosialnya (social skills) seperti saat berkomunikasi dengan 

orang lain atau juga peserta didik serta mampu memotivasi dirinya sendiri dengan baik. Hal 

tersebut berlaku pula pada profesi guru, karena profesi guru tidah hanya berinteraksi dengan 

peserta didik di sekolah namun juga sesama guru atau staf sekolah.  

Dalam proses pembelajaran, guru pasti banyak menghadapi berbagai karakter peserta 

didik dan guru harus berusaha menunjukkan suasana hati yang positif walaupun memang 

kadang ada guru yang sedang ada masalah, entah itu masalah keluarga ataupun lainnya, guru 

harus tetap menjalankan profesionalitasnya sebagai seorang pengajar. Universitas Bhineka 

PGRI Tulungagung adalah perguruan tinggi yang menyiapkan dan mencetak calon guru atau 

pendidik muda berbagai program studi yang berkaitan dengan pendidikan. Salah satu mata 

kuliah yang mampu melatih mahasiswa calon guru agar memiliki kesiapan secara mental 

sebagai guru yang professional adalah micro teaching, dengan adanya mata kuliah tersebut 

maka mahasiswa dapat belajar bagaimana cara menjadi guru yang profesional dan memiliki 

kecerdasan emosional. Mata kuliah ini dilaksanakan sebelum PLP berlangsung dan dengan 

adanya mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu juga siap melaksanakan PLP dengan 

baik, karena praktik micro teaching didampingi oleh dosen di dalam kelas dengan terdapat 

teman sekelas yang seolah – olah bertindak sebagai peserta didik untuk saling memberikan dan 

menerima umpan balik saat praktik berlangsung. Pentingnya memberikan pembelajaran micro 

teaching yang optimal sehingga mahasiswa dapat menguasai keterampilan dasar mengajar 

dengan baik sebagai bekal untuk praktik mengajar di sekolah-sekolah atau magang (Rindrayani, 

2016). Dengan begitu, maka mahasiswa dapat memanfaatkan mata kuliah tersebut sebaik-

baiknya sebagai bekal melaksanakan PLP.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka penulis ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 
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Dan Kecerdasan Emosional Terhadap Kesiapan Menjadi Guru Pada Mahasiswa 

Semester VIII Universitas Bhineka PGRI Tulungagung”. 

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif karena data yang didapat berupa 

angka yang diguankan untuk mengetahui pengaruh program lapangan persekolahan (PLP) dan 

kecerdasan emosional terhadap kesiapan menjadi guru mahasiswa semester VIII Univers itas 

Bhineka PGRI Tulungagung. Menurut (Sugiyono : 2015), penelitian kuantitatif merupakan 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester VIII Universitas Bhineka PGRI 

Tulungagung dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 78 responden 

mahasiswa semester VIII Universitas Bhinneka PGRI Tulungagung. 

Teknik sampling yang digunakan adalah proportional sampling atau sampling berimbang 

yaitu penentuan sampel dengan mengambil wakil dari tiap kelompok yang ada dalam populasi 

dengan menyesuaikan jumlah subyek yang ada dalam masing-masing kelompok (Arikunto, 

2010). Tujuan menggunakan teknik sampling ini untuk memperoleh sampel yang representative 

(mewakili) dengan melihat populasi mahasiswa.          

HASIL DAN PEMBAHASAN    

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 26 dengan 

melakukan uji instrument terhadap 30 responden untuk mengetahui rhitung. Untuk itu peneliti 

melakukan uji coba instrument sebanyak 30 responden dari hasil uji validitas terhadap 

instrument kesiapan menjadi guru (Y), program pengenalan lapangan persekolahan (X1), 

kecerdasan emosional (X2) yang keseluruhan berjumlah 30 butir pernyataan dinyatakan lolos 

karena telah memenuhi syarat dengan memperoleh nilai rhitung > rtabel. Selanjutnya hasil uji 

reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel kesiapan menjadi guru 

(Y) sebesar 0,809 > 0,600, variabel program pengenalan lapangan persekolahan (X1) sebesar 

0,849 > 0,600, variabel kecerdasan emosional (X2) sebesar 0,814 > 0,600. Berdasarkan 

perolehan hasil tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa instrument untuk variabel program 

pengenalan lapangan persekolahan (PLP) dan kecerdasan emosional terhadap kesiapan menjadi 
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guru telah lolos uji reliabilitas karena telah memnuhi syarat dengan memperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha yang lebih besar disbanding nilai koefisien reliabilitas. 

HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas 

 Peneliti menggunakan Kolmogrov-Smirnov. Agar dasar pengambilan keputusan 

normalitas terpenuhi pada uji Kolmogrov-Smirnov maka siglebih besar atau sama dengan 0.05. 

Berikut hasil uji  Kolmogrov-Smirnov: 

Dari tabel 1 diperoleh hasil sebesar 0,200 ≥ 0,05, Maka data dikatakan normal karena sig 

lebih besar dari 0,05. 

Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan linier antara variabel 

bebas dan variabel terikat (Ridwan, 2014). Jika nilai signifikasi dari deviation from linierity 

lebih kecil dari 0,05 maka tidak terdapat hubungan linier secara signifikan, dan sebaliknya jika 

nilai deviation from linierity lebih besar dari 0,05 maka terdapat hubungan berupa garis linier. 

Berikut tabel hasil uji linieritas : 

 

 

Tabel 1 

UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 78 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.12251860 

Most Extreme Differences Absolute .080 

Positive .054 

Negative -.080 

Test Statistic .080 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 



JURNAL ILMU PENGETAHUAN NARATIF  

Volume 05, No. 3, Agustus 2024    

https://ijurnal.com/1/index.php/jipn  

  

175 

 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas hasil uji linieritas variabel pengenalan lapangan persekolahan 

(X1) terhadap kesiapan menjadi guru (Y) diperoleh nilai sig. linearity 0,000 kurang dari 0,05 

dan nilai sig.deviation from linearity lebih dari 0,05 yaitu 0,160. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji linieritas variabel kecerdasan emosional (X2) terhadap 

kesiapan menjadi guru (Y) diperoleh nilai sig. linearity 0,000 kurang dari 0,05 dan nilai sig. 

deviation from linearity lebih dari 0,05 yaitu 0,263. Maka dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian memenuhi syarat linieritas dan lolos uji serta dapat dipergunakan untuk menjelaskan 

pengaruh antara variabel-variabel yang ada. 

Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar varabel bebas (independent) (Ghozali, 2016). Model regresi yang baik seharusnya 

Tabel 3 

Hasil Uji Linieritas Kecerdasan Emosional (X2) Terhadap Kesiapan 

Menjadi Guru (Y) 
ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 
Y * X2 Between 

Groups 
(Combined) 457.993 13 35.230 5.084 .000 

Linearity 352.998 1 352.998 50.945 .000 

Deviation from 

Linearity 
104.995 12 8.750 1.263 .263 

Within Groups 443.456 64 6.929   

Total 901.449 77    

Tabel 2 

Uji Linieritas Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) (X1) 

Terhadap Kesiapan Menjadi Guru (Y)  
ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 
Y * 

X1 

Between 

Groups 

(Combined) 651.463 15 43.431 10.77

1 

.000 

Linearity 525.309 1 525.309 130.2

84 

.000 

Deviation from 
Linearity 

126.154 14 9.011 2.235 .160 

Within Groups 249.986 62 4.032   

Total 901.449 77    
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tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Multikolinieritas dapat juga dilihat dari (1) 

nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur 

variabilitas variabel independent yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independent 

lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 

1/tolerance). Nilai cuttof yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolineritas 

adalah nilai tolerance ≥ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10. 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas diperoleh nilai tolerance value minat menjadi guru (X1) dan 

program pengenalan lapangan persekolahan (PLP) (X2)  lebih besar dari 0,10 yaitu masing-

masing sebesar 0,593 dan demikian pula dengan nilai VIF kedua variabel independent kurang 

dari 10 yaitu masing-masing sebesar 1,687. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan dari 

hasil analisis yaitu model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas diantara 

variabel independent. 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamat ke pengamat lain sama, maka disebut sebagai 

homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas (Ghozali, 2016). Untuk 

mengetahui suatu instrument terdapat heteroskedastisitas adalah dengan melihat pola pada 

grafik regresi, jika pola menyebar diatas atau dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Namun jika terjadi pola yang jelas, maka telah terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

 

Tabel 4 

UJI MULTIKOLINIERITAS 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.007 3.010  2.328 .023   
PLP .480 .073 .614 6.601 .000 .593 1.687 

KECERDASAN_EMO
SIONAL 

.208 .083 .234 2.515 .014 .593 1.687 

a. Dependent Variable: KESIAPAN_MENJADI_GURU 
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Gambar 1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 1 tersebut, menunjukkan bahwa titik-titik (data) menyebar secara 

acak dan tidak membentuk pola tertentuyang jelas, serta pola tersebar diatas dan dibawah angka 

0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi 

ini.  

Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut (Arikunto, 2010) regresi linier berganda adalah suatu perluasan teknik regresi 

apabila terdapat lebih dari satu variabel bebas untuk mengadakan prediksi terhadap variabel 

terikat. Kemudian garis regresi merupakan bagian dari analisis penelitian yang menyatakan 

hubungan antara variabel-variabel pada pengamatan dengan bantuan SPSS versi 26 nilai a, b1, 

b2 secara berturut-turut dari atas, bisa dilihat pada baris Unstandardized Coefisien B pada tabel 

Coefisien. 

Tabel 5 

ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA  
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.007 3.010  2.328 .023 

PLP .480 .073 .614 6.601 .000 
KECERDASAN_EMOSIO
NAL 

.208 .083 .234 2.515 .014 

a. Dependent Variable: KESIAPAN_MENJADI_GURU 
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Dari hasil uji regresi linier berganda tersebut dapat dilihat bahwa diperoleh persamaan 

dari rumus regresi linier berganda Y= a + b1X1 + b2X2 (Riduwan, 2010) yaitu Y = 7,007 + 

0,480X1 + 0,208X2 dijelaskan sebagai berikut : 

1. (a) merupakan konstanta yang besarnya 7,007 menyatakan bahwa jika variabel 

independent (pengenalan lapangan persekolahan (PLP) dan kecerdasan emosional) 

sebesar 0 (nol), maka nilai variabel dependent (kesiapan menjadi guru) sebesar 7,007. 

2. (b1) merupakan koefisien regresi dari X1 sebesar 0,480 menyatakan bahwa setiap 

penambahan satu satuan variabel X1 dengan asumsi variabel lain (X2) dianggap konstan 

maka hal ini akan berpengaruh peningkatan besarnya Y sebesar 0,480. 

3. (b2) merupakan koefisien regresi dari X2 sebesar 0,208 menyatakan bahwa setiap 

penambahan satu satuan variabel X2 dengan asumsi variabel lain (X1) konstan maka hal 

ini akan berpengaruh peningkatan besarnya Y sebesar 0,208. 

Hasil Hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian, apakah diterima atau ditolak. Uji hipotesis dalam penelitian terdiri dari uji t dan uji 

F yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas pengenalan lapangan 

persekolahan (PLP) (X1) dan kecerdasan emosional (X2) terhadap variabel terikat kesiapan 

menjadi guru (Y) baik secara parsial maupun simultan. 

Uji t (Parsial) 

 Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independenterhadap variabel 

dependen secara parsial. Untuk menguji pengaruh pengenalan lapangan persekolahan (PLP) 

dan kecerdasan emosional terhadap kesiapan menjadi guru mahasiswa secara parsial signifikan 

atau tidak, pembanding dalam penelitian ini yaitu antara thitung dengan ttabel dengan taraf 

signifikasi 5% dan N 78 diperoleh ttabel sebesar 1,99210, sebagai berikut: 
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Tabel 6 

UJI t (Parsial) 

 

Berdasarkan tabel 6 tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut :  

a) Variabel pengenalan lapangan persekolahan (PLP) (X1) memiliki nilai thitung > ttabel yaitu 

6.601 > 1,99210 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Maka hipotesis nol atau H0 ditolak dan 

hipotesis alternative atau Ha diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikansi antara 

variabel pengenalan lapangan persekolahan (PLP) (X1) terhadap kesiapan menjadi guru 

(Y) pada mahasiswa semester VIII Universitas Bhineka PGRI Tulungagung. 

b) Variabel kecerdasan emosional (X2) memiliki nilai thitung > ttabel yaitu sebesar 2.515 > 

1,99210 dan nilai signifikansi sebesar 0,014 < 0,05. Maka hipotesis nol atau Ho ditolak 

dan hipotesis alternative Ha diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikansi terhadap 

variabel kecerdasan emosional (X2) terhadap kesiapan menjadi guru (Y) pada mahasiswa 

semester VIII Universitas Bhineka PGRI Tulungagung. 

Uji F (Simultan) 

Tujuan dari Uji F yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel bebas yaitu 

pengenalan lapangan persekolahan (PLP) (X1) dan kecerdasan emosional (X2) secara bersama-

sama (simultan) terhadap variabel terikat yaitu kesiapan menjadi guru (Y). Dalam penelitian ini 

menggunakan perbandingan Fhitung dengan Ftabel dengan pembilang (m-1) dan penyebut (N-M), 

m (jumlah variabel bebas) yaitu 2 dan N (jumlah selurh sampel) yaitu 78, maka diperoleh Ftabel 

sebesar 3,97. 
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Berdasarkan tabel 7 tersebut  diketahui bahwa nilai Fhitung pada kolom F yaitu sebesar 

59.949 dan untuk nilai Fhitung sebesar 3,97. Jadi nilai Fhitung > Ftabel yaitu 59.949 > 3,97 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, maka hipotesia nol atau Ho ditolak dan hipotesis alternatif Ha 

diterima. Jadi, seluruh variabel independen atau pengenalan lapangan persekolahan (PLP) dan 

kecerdasan emosional secara bersama-sama dan signifikan memberikan pengaruh terhadap 

variabel dependen atau kesiapan menjadi guru padamahasiswa semester VIII Universitas 

Bhineka PGRI Tulungagung. 

Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 8 tersebut, dapat diketahui bahwa koefisien korelasi pada kolom R 

sebesar 0,784 dan nilai determinan pada kolom adjusted R Square sebesar 0,605 (60,5%). Hal 

ini menunjukkan bahwa 60,5% perubahan pada variabel Y dipengaruhi oleh perubahan variabel 

X1 dan X2. Sedangkan sisanya 39,5% (100% - 60,5% = 39,5%) dipengaruhi oleh faktor lain 

diluar variabel X1 dan variabel X2 yang mempengaruhi kesiapan menjadi guru. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis maka dapet ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

Tabel 7 

Uji F (Simultan) 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 
1 Regression 554.557 2 277.279 59.949 .000b 

Residual 346.892 75 4.625   

Total 901.449 77    

a. Dependent Variable: KESIAPAN_MENJADI_GURU 

b. Predictors: (Constant), KECERDASAN_EMOSIONAL, PLP 

Tabel 8 

Uji Koefisien Determinan 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .784a .615 .605 2.15063 

a. Predictors: (Constant), KECERDASAN_EMOSIONAL, PLP 

b. Dependent Variable: KESIAPAN_MENJADI_GURU 
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1. Berdasarkan hasil uji t variabel Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) (X1) memiliki 

nilai thitung > ttabel yaitu 6.601 > 1,99210 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Maka hipotesis 

nol atau Ho ditolak dan hipotesis alternative atau Ha diterima, berarti terdapat pengaruh 

yang signifikansi antara variabel Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) (X1) terhadap 

kesiapan menjadi guru (Y) pada mahasiswa semester VIII Universitas Bhineka PGRI 

Tulungagung. 

2. Berdasarkan hasil uji t variabel kecerdasan emosional (X2) memiliki nilai thitung > ttabel 

yaitu 2.515 > 1,99210 dan nilai signifikansi sebesar 0,014 < 0,05. Maka Hipotesis nol 

atau Ho ditolak dan Hipotesis alternative atau Ha diterima, berarti terdapat pengaruh yang 

signifikansi terhadap variabel kecerdasan emosional (X2) terhadap kesiapan menjadi guru 

(Y) pada mahasiswa semester VIII Universitas Bhineka PGRI Tulungagung. 

3. Secara simultan (Uji F) pengaruh Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dan 

kecerdasan emosional terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa semester VIII 

Universitas Bhineka PGRI Tulungagung berpengaruh secara signifikan dan positif. 

Berdasarkan hasil uji f, nilai Fhitung pada kolom F yaitu sebesar 59.949 dan untuk nilai 

Ftabel sebesar 3,97. jadi dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 59.949 > 3,97 dan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Hipotesis nol atau Ho ditolak dan Hipotesis 

alternative atau Ha diterima. Maka seluruh variabel independen atau Pengenalan 

Lapangan Persekolahan (PLP) dan kecerdasan emosional secara bersama-sama dan 

signifkaan memberikan pengaruh terhadap variabel dependen atau kesiapan menjadi guru 

pada mahasiswa semester VIII Universitas Bhineka PGRI Tulungagung. 
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